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ABSTRACT 
 

Contact dermatitis is a common skin disease that can significantly affect 
patients’ quality of life, including physical, psychological, and social aspects. 
Behavioral factors such as knowledge, attitude, and personal hygiene are 
assumed to play an important role in influencing the quality of life of patients 
with contact dermatitis; however, previous studies have reported inconsistent 
findings. This study aimed to determine the relationship between knowledge, 
attitude, and personal hygiene and the quality of life of patients with contact 
dermatitis at the Dermatology Outpatient Clinic of RSUD Kota Mataram. This 
study was an analytical observational quantitative study using a cross-sectional 
design. The sample consisted of 115 patients diagnosed with contact dermatitis, 
selected using a total sampling technique. Data were collected using 
questionnaires assessing knowledge, attitude, and personal hygiene, as well as 
the Dermatology Life Quality Index (DLQI) to measure quality of life. Data 
analysis was performed using univariate and bivariate analyses with the 
Spearman Rank correlation test at a significance level of 0.05. The results 
showed that most respondents had poor knowledge (55.7%), positive attitudes 
(63.5%), and good personal hygiene (57.4%). Most patients (62,6%) reported 
minimal impact on their quality of life, while others (37,4%) experienced mild 
to severe impairment. Bivariate analysis demonstrated a significant relationship 
between knowledge and quality of life (r = 0.411; p = 0.000) and between 
personal hygiene and quality of life (r = 0.599; p = 0.000). Attitude also showed 
a statistically significant but weak correlation with quality of life (r = 0.292; p 
= 0.002). In conclusion, knowledge and personal hygiene play important roles in 
improving the quality of life of patients with contact dermatitis.  
 
Keywords: Contact Dermatitis, Knowledge, Attitude, Personal Hygiene, Quality 

of Life, DLQI. 
 
 

ABSTRAK 
 

Dermatitis kontak merupakan penyakit kulit yang sering dijumpai dan 
menimbulkan dampak signifikan terhadap kualitas hidup pasien, baik secara fisik, 
psikologis, maupun sosial. Faktor perilaku seperti pengetahuan, sikap, dan 
personal hygiene diduga berperan dalam memengaruhi kualitas hidup pasien 
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dermatitis kontak, namun hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan 
yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
pengetahuan, sikap, dan personal hygiene terhadap kualitas hidup pasien 
dermatitis kontak di Poli Kulit RSUD Kota Mataram. Penelitian ini kuantitatif 
analitik observasional dengan desain cross-sectional. Sampel penelitian 
berjumlah 115 pasien dermatitis kontak yang dipilih menggunakan teknik total 
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner pengetahuan, sikap, personal 
hygiene, serta instrumen Dermatology Life Quality Index (DLQI) untuk menilai 
kualitas hidup. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 
menggunakan uji korelasi Spearman Rank dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil 
penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki pengetahuan kurang 
baik (55,7%), sikap positif (63,5%), dan personal hygiene baik (57,4%). Mayoritas 
pasien (62,6%) melaporkan memiliki kualitas hidup yang tidak terlalu terganggu, 
namun sebagian lainnya (37,4%) mengalami gangguan kualitas hidup dari ringan 
hingga berat. Analisis bivariat menunjukkan hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan dengan kualitas hidup (r = 0,411; p = 0,000) dan antara personal 
hygiene dengan kualitas hidup (r = 0,599; p = 0,000). Sementara itu, sikap 
memiliki hubungan yang lemah namun signifikan secara statistik terhadap 
kualitas hidup (r = 0,292; p = 0,002). Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa 
pengetahuan dan personal hygiene berperan penting dalam meningkatkan 
kualitas hidup pasien dermatitis kontak.  
 
Kata Kunci: Dermatitis Kontak, Pengetahuan, Sikap, Personal Hygiene, Kualitas 

Hidup, DLQI. 
 
 
PENDAHULUAN 

Kulit merupakan organ terluar 
yang berfungsi sebagai pelindung 
tubuh dari berbagai pengaruh 
lingkungan luar. Organ ini senantiasa 
terpajan faktor fisik, kimiawi, 
maupun biologis sehingga apabila 
terjadi kerusakan yang melampaui 
kapasitas toleransi daya 
penyembuhan, maka akan timbul 
penyakit (Tjendera et al., 2025). 
Penyakit kulit di Indonesia masih 
tergolong tinggi dan menjadi 
masalah kesehatan yang cukup 
signifikan. Kondisi ini dipengaruhi 
oleh paparan bahan kimia, alergen, 
rendahnya tingkat pengetahuan, 
sikap yang kurang tepat, serta 
personal hygiene yang tidak 
memadai. Kurangnya kesadaran 
masyarakat terhadap pencegahan 
penyakit kulit menyebabkan 
penularan berlangsung cepat dan 
dapat menyerang siapa saja, 
sehingga berdampak pada kualitas 

hidup penderita. Kondisi tersebut 
banyak ditemukan di negara tropis 
seperti Indonesia (Abdurrauf et al., 
2024; Siregar IJ et al., 2024).  

Dermatitis kontak merupakan 
salah satu penyakit kulit yang sering 
dijumpai, ditandai dengan 
peradangan akibat pajanan iritan 
atau alergen eksternal. Dermatitis 
kontak terbagi menjadi Dermatitis 
Kontak Iritan (DKI), yaitu reaksi 
inflamasi non-imunologis, serta 
Dermatitis Kontak Alergen (DKA) 
yang merupakan reaksi imunologis 
hipersensitivitas tipe IV. Gejala 
klinis dapat berupa eritema, edema, 
gatal, hingga kulit pecah-pecah. 
Pada DKI, gejala dipicu paparan 
bahan kimia kuat seperti deterjen 
atau asam-basa, sedangkan pada 
DKA gejala timbul akibat riwayat 
kontak dengan alergen tertentu 
(Hadi et al., 2021; Tjendera et al., 
2025). 
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Berdasarkan data International 
League & Societies 2022, tercatat 
130 juta kasus dermatitis di dunia 
pada tahun 2019 dengan prevalensi 
lebih tinggi di negara berkembang, 
sekitar 6–27% populasi umum. Data 
Profil Kesehatan Indonesia 2009 juga 
menunjukkan penyakit kulit 
menempati urutan ke-3 dari 10 
penyakit terbanyak di rumah sakit, 
di mana 97% di antaranya merupakan 
dermatitis kontak. Di Provinsi NTB, 
penyakit kulit infeksi dan alergi 
termasuk 10 besar kasus terbanyak 
dengan angka mencapai 58.653 kasus 
pada tahun 2017 (BPS Provinsi NTB, 
2017).  

Rekam medis Poli kulit RSUD 
Kota Mataram tahun 2024 
menunjukkan bahwa dermatitis 
kontak menempati urutan 1 dari 10 
penyakit kulit yang paling banyak 
diderita pasien, menggambarkan 
bahwa kasus ini menjadi masalah 
kesehatan penting di wilayah 
tersebut. Sebanyak 2.319 pasien 
terdiagnosis dermatitis kontak pada 
data rekam medis Poli Kulit RSUD 
Kota Mataram tahun 2024, tingginya 
angka prevalensi ini dipengaruhi 
faktor geografis, iklim tropis, 
kepadatan penduduk, serta aktivitas 
masyarakat di sektor pariwisata yang 
dapat menjadi salah satu faktor 
resiko paparan infeksi pada kulit. 

Dermatitis kontak tidak hanya 
berdampak pada aspek fisik, seperti 
rasa gatal, nyeri, luka, dan gangguan 
tidur, tetapi juga memengaruhi 
aspek psikologis berupa stres, rasa 
minder, kecemasan, dan depresi. 
Selain itu, penyakit ini dapat 
mengganggu hubungan sosial karena 
penderita merasa tidak percaya diri 
dalam berinteraksi, serta 
menurunkan produktivitas 
lingkungan kerja akibat 
keterbatasan aktivitas. Kondisi 
tersebut membuat kualitas hidup 
pasien menurun secara signifikan. 
Instrumen standar Dermatology Life 

Quality Index (DLQI) banyak 
digunakan untuk menilai dampak 
penyakit kulit kronis terhadap 
kualitas hidup, mencakup dimensi 
fisik, psikologis, sosial, dan 
lingkungan. 

Sejumlah penelitian 
sebelumnya memberikan hasil yang 
beragam mengenai faktor risiko 
dermatitis. Penelitian Triana Defani 
et al. (2025) menemukan adanya 
hubungan signifikan personal 
hygiene dengan dermatitis kontak, 
namun penelitian Lita Esta Defi et al. 
(2023) melaporkan menemukan 
tidak adanya hubungan signifikan 
personal hygiene dengan dermatitis 
kontak. Pada aspek pengetahuan, 
Isro Hayati et al. (2022) menemukan 
adanya hubungan signifikan, 
sedangkan Hafni Zahara et al. (2023) 
tidak menemukan hubungan dengan 
dermatitis kontak. Perbedaan juga 
terlihat pada aspek sikap, di mana 
penelitian Diana Pefbrianti & Rizcy 
Fadhilah (2022) menunjukkan sikap 
berhubungan dengan dermatitis 
kontak, sementara penelitian Andry 
Simanullang et al. (2024) 
menyatakan tidak ada hubungan 
sikap dengan dermatitis kontak. 
Selain itu, penelitian Abdurrauf et 
al. (2024) menunjukkan bahwa 
pengetahuan, personal hygiene, dan 
lingkungan secara bersama-sama 
berhubungan dengan kejadian 
dermatitis. 

Dari temuan tersebut terlihat 
bahwa masih terdapat inkonsistensi 
mengenai peran pengetahuan, sikap, 
dan personal hygiene terhadap 
dermatitis. Selain itu, sebagian 
besar penelitian hanya 
menitikberatkan pada kejadian 
dermatitis, sementara dampaknya 
terhadap kualitas hidup pasien masih 
jarang dikaji, khususnya di wilayah 
NTB. Padahal, kualitas hidup pasien 
dermatitis kontak dapat terganggu 
secara menyeluruh baik fisik, 
psikologis, sosial, dan lingkungan. 
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Penelitian akan dilakukan di RSUD 
Kota Mataram yang merupakan 
Rumah Sakit Pendidikan Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Al 
Azhar. Oleh karena itu, penelitian ini 
penting dilakukan untuk menilai 
hubungan pengetahuan, sikap, dan 
personal hygiene terhadap kualitas 
hidup pasien dermatitis kontak di 
Poli Kulit RSUD Kota Mataram dengan 
menggunakan instrumen standar 
Dermatology Life Quality Index 
(DLQI). 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Kualitas Hidup 

World Health Organization 
(WHO) mendefinisikan kualitas hidup 
sebagai persepsi individu mengenai 
posisi mereka dalam kehidupan, 
dalam konteks budaya dan sistem 
nilai dimana mereka tinggal dan 
dikaitkan dengan cita-cita, harapan, 
standar, dan perhatian mereka. 
Kualitas hidup terkait kesehatan 
merupakan konsep yang lebih 
terbatas yang melihat pengaruh 
kondisi kesehatan seseorang 
terhadap kualitas hidup yang 
dirasakan oleh orang tersebut 
(Jamaruddin & Sudirman, 2022). 
 
Dermatology Life Quality Index 
(DLQI) 

Dermatology Life Quality Index 
(DLQI) adalah salah satu alat ukur 
berupa kuisioner yang bertujuan 
untuk mengukur kualitus hidup yang 
diakibatkan oleh penyakit kulit dan 
dapat digunakan oleh pasien yang 
berusia 16 tahun ke atas. DLQI 
memiliki komponen pertanyaan 
dalam kuisioner yang mencangkup 
gejala, pengaruh penyakit terhadap 
aktivitas sehari-hari, minat dan 
kesenangan, hubungan pribadi dan 
terapi. Semakin tinggi skor DLQI 
maka semakin banyak pula aspek 
kualitas hidup pasien yang terganggu 
(Tan et al., 2022). 

Dermatitis Kontak Alergen dan 
Dermatitis Kontak Iritan 

Dermatitis kontak alergi (DKA) 
merupakan dermatitis yang terjadi 
akibat pajanan dengan bahan 
alergen di luar tubuh, diperantai 
reaksi hipersensitivitas tipe 4 yang 
terdapat pada tubuh manusia. DKA 
adalah reaksi imun yang cenderung 
melibatkan kulit di sekitarnya 
(spreading phenomenon) dan bahkan 
dapat menyebar di luar area yang 
terkena. Pada DKA dapat terjadi 
penyebaran yang menyeluruh. Oleh 
karena itu klasifikasi DKA yaitu 
terlokalisir dan sistemik (Nurohman 
Dede, Abd Aziz, 2021). Dermatitis 
Kontak Iritan (DKI) adalah 
peradangan non-imunologis pada 
kulit (epidermis dan dermis) sebagai 
respons terhadap pengaruh faktor 
ekstrinsik ataupun intrinsik yang 
bersentuhan langsung dengan tubuh. 
DKI dapat terjadi akibat paparan 
bahan kimia yang menimbulkan 
kelainan klinis (Mellaratna et al., 
2023). 
 
Pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil dari 
proses penginderaan manusia 
terhadap suatu objek, yang 
diperoleh melalui pancaindra, 
terutama mata dan telinga. 
Pengetahuan merupakan domain 
yang sangat penting dalam 
membentuk tindakan seseorang, 
karena tindakan yang didasari 
pengetahuan cenderung bertahan 
lebih lama dibandingkan yang tidak 
didasari pengetahuan (Notoatmodjo, 
2018). 
 
Sikap 

Sikap adalah reaksi atau 
respon tertutup seseorang terhadap 
suatu stimulus atau objek, yang 
sudah melibatkan faktor keyakinan, 
emosi, dan kecenderungan 
bertindak. Sikap bukan hanya apa 
yang dipikirkan seseorang, tetapi 
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juga bagaimana ia merasakan dan 
bersedia bertindak terhadap objek 
tertentu. Dalam bidang kesehatan, 
sikap merupakan salah satu faktor 
predisposisi perilaku. Sikap yang 
positif akan mendorong tindakan 
yang mendukung kesehatan, 
sedangkan sikap negatif dapat 
menjadi penghambat perubahan 
perilaku yang sehat (Azwar, 2019). 
 
Personal hygiene 

Personal hygiene adalah upaya 
individu untuk memelihara 
kebersihan dan kesehatan dirinya 
guna mencegah penyakit serta 
meningkatkan kesejahteraan  
Personal hygiene mencakup berbagai 
kebiasaan sehari-hari yang 
melibatkan perawatan tubuh, kulit, 
rambut, tangan, kaki, serta pakaian 
(Defani et al., 2025). Dalam konteks 
kesehatan kulit, personal hygiene 
berperan sangat penting karena kulit 
merupakan organ terluar yang paling 
sering terpapar faktor lingkungan, 
bahan kimia, dan mikroorganisme. 
Kebiasaan menjaga kebersihan diri 

yang kurang baik dapat memicu atau 
memperburuk penyakit kulit, 
termasuk dermatitis kontak. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
desain cross-sectional dengan 
pendekatan kuantitatif analitik. 
Penelitian dilaksanakan di Poli Kulit 
RSUD Kota Mataram. Populasi 
penelitian adalah seluruh pasien 
dengan diagnosis dermatitis kontak 
yang berkunjung selama periode 
penelitian. Sampel berjumlah 115 
responden yang dipilih menggunakan 
teknik total sampling. Instrumen 
penelitian meliputi kuesioner 
pengetahuan, sikap, dan personal 
hygiene yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya, serta kuesioner DLQI 
untuk menilai kualitas hidup. 
Analisis data dilakukan secara 
univariat untuk menggambarkan 
karakteristik responden dan bivariat 
menggunakan uji Spearman Rank 
untuk mengetahui hubungan antar 
variable. 

 
 
HASIL PENELITIAN 
 

Tabel 1. Analisis Bivariat Pengetahuan dengan Kualitas Hidup 
 

Pengetahua
n 

Kualitas Hidup Total 
p-

value 
r 

Tidak 
ada 

Kecil 
Sedan

g 
Besar 

Sanga
t 

Besar 
   

n % n % n % n % n % N %   

Kurang Baik 
2
8 

43.
8 

2
7 

42.
2 

2 3.1 5 7.
8 

2 3.1 64 100.
0 

0.000 0.41
1 

Baik 
4
4 

86.
3 

4 7.8 0 0.0 2 3.
9 

1 2.0 51 100.
0 

Total 
7
2 

62.
6 

3
1 

27.
0 

2 1.7 7 6.
1 

3 2.6 11
5 

100.
0 

0.000 0.41
1 

 
Berdasarkan tabel korelasi, 

diperoleh nilai koefisien korelasi 
Spearman antara pengetahuan dan 

kualitas hidup sebesar: r = 0,411, p-
value = 0,000 (p < 0,05). 
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Hasil ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang bermakna 
secara statistik antara pengetahuan 
dan kualitas hidup pasien dermatitis 
kontak. Nilai koefisien korelasi 
positif menandakan bahwa hubungan 
bersifat searah, artinya semakin baik 
tingkat pengetahuan pasien, maka 
semakin baik pula kualitas hidup 

yang dirasakan. Berdasarkan 
interpretasi kekuatan korelasi 
Spearman, nilai r sebesar 0,411 
termasuk dalam kategori korelasi 
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan memiliki peranan yang 
cukup penting dalam memengaruhi 
kualitas hidup, meskipun bukan satu-
satunya faktor penentu.

 
Tabel 2. Analisis Bivariat Sikap dengan Kualitas Hidup 

 

Sikap 

Kualitas Hidup 

Total 
p-

valu
e 

r Tidak 
ada 

Kecil 
Sedan

g 
Besar 

Sang
at 

Besar 

n % n % n % n % n % N %   

Negati
f 

18 42.
9 

18 42.
9 

1 2.4 4 9.5 1 2.
4 

42 100.
0 

0.00
2 

0.29
2 

Positif 
54 74.

0 
13 17.

8 
1 1.4 3 4.1 2 2.

7 
73 100.

0 

Total 
72 62.

6 
31 27.

0 
2 1.7 7 6.1 3 2.

6 
11
5 

100.
0 

0.00
2 

0.29
2 

 
Hasil uji korelasi Spearman 

antara sikap dan kualitas hidup 
menunjukkan: r = 0,292, p-value = 
0,002 (p < 0,05). Hasil ini 
menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan secara statistik antara 
sikap pasien dan kualitas hidup. Nilai 
koefisien korelasi positif 
menunjukkan bahwa sikap yang lebih 
positif berkaitan dengan kualitas 
hidup yang lebih baik. Nilai r sebesar 
0,292 menunjukkan hubungan dalam 
kategori korelasi lemah.  

Hal ini mengindikasikan bahwa 
sikap memang berpengaruh terhadap 

kualitas hidup, namun pengaruhnya 
relatif lebih kecil dibandingkan 
variabel lain seperti pengetahuan 
dan personal hygiene. Secara 
psikososial, sikap positif membantu 
pasien dalam menerima kondisi 
penyakit, mengurangi stres, dan 
meningkatkan kepatuhan terhadap 
terapi. Namun, sikap yang baik tidak 
selalu diikuti oleh perubahan 
perilaku nyata, sehingga dampaknya 
terhadap kualitas hidup tidak terlalu 
kuat.

  
Tabel 3. Analisis Bivariat Personal hygiene dengan Kualitas Hidup 

 

Person
al 

hygien
e 

Kualitas Hidup 

Total 
p-

valu
e 

r Tidak 
ada 

Kecil 
Sedan

g 
Besar 

Sanga
t 

Besar 

n % n % n % n % n % N %   

Kurang 
Baik 

1
2 

24.
5 

3
1 

63.
3 

2 4.
1 

4 8.
2 

0 0.
0 

49 100.
0 

0.00
0 

0.59
9 

Baik 
6
0     

90.
9 

0 0.0 0 0.
0 

3 4.
5 

3 4.
5 

66 100.
0 
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Total 
7
2 

62.
6 

3
1 

27.
0 

2 1.
7 

7 6.
1 

3 2.
6 

11
5 

100.
0 

0.00
0 

0.59
9 

 
Hasil uji korelasi Spearman 

antara personal hygiene dan kualitas 
hidup menunjukkan, r = 0,599 
dengan nilai p-value = 0,000 (p < 
0,05). Hasil ini menunjukkan adanya 
hubungan yang bermakna secara 
statistik dengan arah positif antara 

personal hygiene dan kualitas hidup. 
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,599 
termasuk dalam kategori korelasi 
sedang hingga kuat, dan merupakan 
korelasi terkuat dibandingkan 
variabel pengetahuan dan sikap. 

 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Pengetahuan dengan 
Kualitas Hidup Pasien 

Hasil penelitian menunjukan 
diperoleh nilai koefisien korelasi 
Spearman antara pengetahuan dan 
kualitas hidup sebesar: r = 0,411, p-
value = 0,000 (p < 0,05). Hasil ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna secara 
statistik antara pengetahuan dan 
kualitas hidup pasien dermatitis 
kontak. Interpretasi kekuatan 
korelasi Spearman, nilai r sebesar 
0,411 termasuk dalam kategori 
korelasi sedang. Pengetahuan 
dikategorikan memiliki peran yang 
cukup penting dalam memengaruhi 
kualitas hidup, meskipun bukan satu-
satunya faktor penentu. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan pasien memiliki 
hubungan bermakna dengan kualitas 
hidup pasien dermatitis kontak. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa 
pasien dengan tingkat pengetahuan 
yang lebih baik cenderung memiliki 
kualitas hidup yang lebih baik 
dibandingkan pasien dengan 
pengetahuan rendah. Pengetahuan 
yang adekuat memungkinkan pasien 
memahami penyebab penyakit, 
faktor pencetus, serta pentingnya 
kepatuhan terhadap terapi dan 
pencegahan kekambuhan, sehingga 
berdampak positif terhadap aktivitas 
sehari-hari dan kesejahteraan 
psikososial. 

Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Hayati et al., (2023) yang 
melaporkan adanya hubungan 
signifikan antara pengetahuan 
masyarakat dan kejadian dermatitis 
kontak, di mana pengetahuan 
berperan dalam mendorong perilaku 
pencegahan dan pengelolaan 
penyakit yang lebih baik. Pasien 
yang memahami mekanisme 
penyakit cenderung lebih waspada 
terhadap pajanan iritan atau 
alergen, dimana frekuensi dan 
beratnya gejala dapat ditekan, 
sehingga dapat memperbaiki skor 
kualitas hidup. 

Secara teoritis, pengetahuan 
merupakan domain kognitif awal 
yang mendasari terbentuknya sikap 
dan perilaku kesehatan. 
Pengetahuan yang baik 
meningkatkan kemampuan pasien 
dalam melakukan self-management, 
termasuk menjaga kebersihan kulit, 
menghindari faktor pencetus, dan 
mematuhi regimen pengobatan. 
Kondisi ini berdampak langsung pada 
penurunan gejala subjektif seperti 
gatal, nyeri, dan gangguan tidur 
yang menjadi komponen utama 
dalam penilaian DLQI.  

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan temuan Wang et al. (2025) 
yang menyatakan bahwa 
pengetahuan pasien mengenai 
penyakit kulit kronik berperan 
penting dalam meningkatkan 
kemampuan self-management, 
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kepatuhan terhadap terapi, serta 
perilaku pencegahan terhadap faktor 
pencetus. Pengetahuan yang 
adekuat memungkinkan pasien 
memahami penyebab, gejala, serta 
cara pengendalian dermatitis 
kontak, sehingga dapat mengurangi 
frekuensi kekambuhan dan 
keparahan gejala yang berdampak 
langsung pada kualitas hidup. 

Penelitian oleh Version et al. 
(2026) dalam Contact Dermatitis 
Journal menunjukkan bahwa pasien 
dengan pemahaman yang baik 
mengenai alergen, iritan, serta 
strategi penghindaran memiliki 
frekuensi kekambuhan yang lebih 
rendah dan skor kualitas hidup 
(DLQI) yang lebih baik dibandingkan 
pasien dengan pengetahuan 
terbatas.  

Pengetahuan yang baik 
memungkinkan pasien melakukan 
self-management secara optimal, 
seperti mengenali bahan pencetus, 
menggunakan pelembap secara 
rutin, serta mematuhi terapi topikal. 
Hal ini sejalan dengan konsep 
chronic skin disease self-care, di 
mana keberhasilan terapi sangat 
bergantung pada keterlibatan aktif 
pasien (Cariou et al., 2020). 

Hasil penelitian diperkuat oleh 
penelitian internasional terbaru 
yang menyatakan bahwa edukasi 
pasien pada penyakit kulit kronis 
secara signifikan meningkatkan 
kualitas hidup dan kepatuhan terapi 
(Paudel et al., 2023; Tramontana et 
al., 2023). Edukasi yang baik 
terbukti mampu menurunkan beban 
psikologis dan sosial yang sering 
dialami pasien dermatitis. 
 
Hubungan Sikap dengan Kualitas 
Hidup Pasien 

Berdasarkan hasil analisis 
korelasi Spearman, diperoleh nilai 
koefisien korelasi sebesar r = 0,292 
dengan p-value = 0,002 (p < 0,05), 
yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna secara 
statistik antara sikap pasien dan 
kualitas hidup. Arah korelasi yang 
positif mengindikasikan bahwa 
semakin positif sikap pasien, maka 
kualitas hidup cenderung semakin 
baik. Demikian, besarnya koefisien 
korelasi menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang terbentuk 
meskipun berada pada kategori 
lemah. 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa sikap 
berhubungan signifikan dengan 
kualitas hidup pasien dermatitis 
kontak mesikupun memiliki nilai 
korelasi kategori lemah, yang 
menegaskan bahwa sikap positif 
tidak selalu bermuara pada 
perbaikan kondisi subjektif pasien. 
Sikap mencerminkan kesiapan 
internal atau kecenderungan afektif, 
namun tidak otomatis diwujudkan 
dalam tindakan yang konsisten dan 
efektif. Penelitian oleh Florence et 
al. (2020) juga menunjukkan bahwa 
faktor psikologis, termasuk sikap dan 
persepsi terhadap penyakit kulit, 
lebih dominan memengaruhi dimensi 
emosional dan sosial kualitas hidup, 
namun memiliki pengaruh yang 
terbatas terhadap gejala fisik. Hal 
ini menjelaskan mengapa sikap 
dalam penelitian ini tetap 
menunjukkan hubungan yang 
signifikan, tetapi dengan kekuatan 
korelasi yang relatif rendah. 

Dalam konteks penelitian ini, 
sebagian besar responden 
merupakan pasien poli kulit dengan 
riwayat dermatitis yang tidak 
singkat. Pada kondisi tersebut, sikap 
positif terhadap pengobatan sering 
kali tidak mampu meniadakan 
dampak penyakit terhadap kualitas 
hidup akibat faktor eksternal, 
seperti tuntutan pekerjaan, 
keterbatasan ekonomi, paparan 
lingkungan yang tidak dapat 
dihindari, serta sifat penyakit yang 
rekuren. Tidak adanya hubungan 
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signifikan antara sikap dan kejadian 
dermatitis kontak iritasi pada 
pekerja pencucian mobil ditemukan 
pada penelitian oleh (Simanullang et 
al., 2024).  

Dalam Global Report on Atopic 
Dermatitis 2022, yang merangkum 
pemahaman dari World Health 
Organization (WHO) dan World 
Allergy Organization (WAO), dan 
asosiasi dermatologi internasional, 
dermatitis ditandai sebagai penyakit 
kulit kronis dengan mekanisme 
patogenetik kompleks yang 
melibatkan interaksi genetika, 
fungsi sawar kulit, imunologi, dan 
faktor lingkungan. Kondisi ini 
menjadikan dermatitis sifatnya 
fluktuatif, berulang meskipun pasien 
sudah memiliki pengetahuan baik, 
sikap positif, dan berusaha patuh 
pada terapi atau kebiasaan 
perawatan diri (Flohr et al., 2022). 

Sikap pasien terhadap penyakit 
kulit memiliki peran penting 
terutama pada dimensi psikologis 
dan sosial kualitas hidup. Penelitian 
oleh Zigler et al. (2020) dalam British 
Journal of Dermatology 
menyebutkan bahwa pasien dengan 
sikap positif dan penerimaan diri 
yang baik cenderung mengalami 
lebih sedikit gangguan emosional, 
meskipun derajat lesi kulit serupa. 

Namun, beberapa jurnal juga 
menegaskan bahwa sikap bukan 
faktor dominan tunggal. Studi lain 
yang dilakukan oleh Wennervaldt et 
al. (2019) menunjukkan bahwa sikap 
positif tanpa diikuti perilaku nyata 
(seperti penghindaran alergen atau 
personal hygiene yang baik) tidak 
selalu berbanding lurus dengan 
perbaikan kualitas hidup. Hal ini 
menjelaskan mengapa pada 
penelitian ini korelasi sikap dengan 
kualitas hidup bersifat lemah namun 
signifikan. 

Temuan ini sesuai dengan teori 
Theory of Planned Behavior, yang 
menyatakan bahwa sikap perlu 

didukung oleh kontrol perilaku dan 
pengetahuan agar dapat 
menghasilkan perubahan nyata. 
Dalam dermatitis kontak, sikap 
berfungsi sebagai faktor pendukung 
yang memengaruhi kepatuhan terapi 
dan adaptasi psikologis pasien, 
bukan sebagai faktor resiko 
langsung. 

Secara psikososial, pasien 
dapat memiliki sikap yang baik 
namun tetap mengalami stres, rasa 
malu, gangguan tidur, dan 
keterbatasan aktivitas akibat gejala 
yang menetap. Oleh karena itu, 
kualitas hidup pada dermatitis 
kontak lebih dipengaruhi oleh 
pengalaman subjektif pasien 
terhadap gejala dan dampaknya, 
dibandingkan oleh sikap semata. 
 
Hubungan Personal hygiene dengan 
Kualitas Hidup Pasien 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa personal 
hygiene memiliki hubungan 
bermakna dengan kondisi dermatitis 
kontak, menunjukkan, r = 0,599 
dengan nilai p-value = 0,000 (p < 
0,05) mengindikasikan bahwa 
praktik kebersihan diri berperan 
penting dalam memengaruhi 
perjalanan penyakit kulit tersebut. 
Personal hygiene yang kurang baik 
dapat meningkatkan risiko kerusakan 
sawar kulit, memperpanjang kontak 
kulit dengan bahan iritan maupun 
alergen, serta mempermudah 
terjadinya inflamasi kulit yang 
berulang. 

Personal hygiene merupakan 
faktor yang paling konsisten 
dilaporkan dalam literatur sebagai 
determinan kualitas hidup pasien 
dermatitis kontak. Lebwohl et al. 
(2021) dalam Journal of the 
European Academy of Dermatology 
and Venereology menyatakan bahwa 
praktik kebersihan kulit yang tepat 
berperan langsung dalam menjaga 
skin barrier function, yang menjadi 
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kunci utama pencegahan dermatitis 
kontak iritan maupun alergi. 

Studi longitudinal oleh 
Machado et al. (2020) menunjukkan 
bahwa pasien dengan kebiasaan 
personal hygiene baik (penggunaan 
emolien rutin, menghindari sabun 
keras, penggunaan APD saat kerja) 
memiliki penurunan skor DLQI yang 
signifikan, terutama pada domain 
gejala, aktivitas harian, dan 
pekerjaan. 

Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Defani et al. (2025) yang 
menyatakan bahwa personal hygiene 
berhubungan signifikan dengan 
keluhan dermatitis kontak iritan 
pada pekerja industri, dengan nilai r 
= 0,011. Penelitian tersebut 
menegaskan bahwa kebiasaan 
membersihkan kulit setelah terpapar 
bahan kimia, mengganti pakaian 
kerja, serta menjaga kebersihan 
tangan dan kuku berperan dalam 
menurunkan keluhan subjektif 
dermatitis. Selain itu, penelitian 
Afriani et al. (2025) juga 
menunjukkan bahwa personal 
hygiene yang buruk meningkatkan 
risiko dermatitis kontak alergi hingga 
tiga kali lipat. Studi tersebut 
menekankan bahwa praktik 
kebersihan dasar, seperti mandi 
setelah bekerja dan menjaga 
kebersihan tangan, berkontribusi 
langsung terhadap pencegahan 
dermatitis. Temuan ini memperkuat 
argumen bahwa personal hygiene 
merupakan determinan penting 
dalam pengendalian penyakit kulit 
baik iritan maupun alergi. 

Hasil penelitian ini juga 
dijelaskan dari sudut pandang 
patofisiologi. Dermatitis kontak 
merupakan penyakit multifaktorial, 
sehingga meskipun personal hygiene 
memiliki peran penting, faktor lain 
seperti lama paparan, jenis bahan 
kimia, penggunaan alat pelindung 
diri, serta kondisi lingkungan kerja 
turut memengaruhi terjadinya 

dermatitis. Oleh karena itu, pada 
kelompok tertentu, pengaruh 
personal hygiene dapat tertutupi 
oleh faktor risiko lain yang lebih 
dominan. Secara biologis, praktik 
personal hygiene yang baik berperan 
dalam menjaga integritas skin 
barrier, mengurangi akumulasi zat 
iritan di permukaan kulit, serta 
menurunkan kolonisasi 
mikroorganisme yang dapat 
memperburuk inflamasi. Kondisi ini 
sejalan dengan konsep perawatan 
kulit dasar (basic skin care) yang 
juga ditekankan dalam literatur 
internasional terbaru, di mana 
kebiasaan membersihkan kulit 
secara tepat dan menjaga 
kelembapan terbukti menurunkan 
frekuensi kekambuhan dermatitis 
serta memperbaiki kualitas hidup 
pasien (Pertiwi, 2020). 

Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian ini yang menunjukkan 
bahwa personal hygiene memiliki 
korelasi paling kuat dengan kualitas 
hidup. Secara klinis, personal 
hygiene berpengaruh langsung 
terhadap: intensitas gatal dan nyeri, 
risiko infeksi sekunder, lama 
penyembuhan lesi, serta 
kemampuan pasien beraktivitas 
normal. 

World Health Organization 
(WHO) 2022 juga menekankan bahwa 
intervensi personal hygiene 
merupakan strategi low-cost, high-
impact, khususnya di negara tropis 
dan berkembang. Oleh karena itu, 
temuan penelitian ini memiliki 
relevansi tinggi untuk diterapkan 
dalam pelayanan kesehatan di RSUD 
Kota Mataram. 
 
 
KESIMPULAN 
1. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat 
pengetahuan pasien dan kualitas 
hidup pasien dermatitis kontak 
di Poli Kulit RSUD Kota Mataram. 
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2. Terdapat hubungan yang 
signifikan antara sikap pasien 
dan kualitas hidup pasien 
dermatitis kontak di Poli Kulit 
RSUD Kota Mataram  

3. Terdapat hubungan yang 
signifikan antara personal 
hygiene dan kualitas hidup 
pasien dermatitis kontak di Poli 
Kulit RSUD Kota Mataram  

 
SARAN 

Penelitian selanjutnya 
disarankan untuk menggunakan 
desain longitudinal atau analisis 
multivariat guna menilai hubungan 
sebab-akibat serta mengontrol 
faktor perancu lain yang berpotensi 
memengaruhi kualitas hidup pasien 
dermatitis kontak, seperti tingkat 
keparahan penyakit, jenis 
pekerjaan, lama menderita 
penyakit, penggunaan alat pelindung 
diri, dan faktor psikososial. Selain 
itu, pengembangan instrumen yang 
lebih spesifik dalam menilai perilaku 
perawatan kulit juga diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang 
lebih komprehensif mengenai 
determinan kualitas hidup pasien 
dermatitis kontak. 
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